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ABSTRACT. A survey on 195 gifted fifth graders of 13 primary schools in
Kodya Surakarta shows empicial evidence of very significant inter-
correlation (P < 0.01) among several variables, such as intelligence,
creativity, aggressiveness, the parents' instructional guidance (independent
variables), and students' achievement (dependent variable). From the re-
gression analysis it is revealed that those four independent variables
contribute effectively (70.588 %) towards the success of the instruction.

Pendahuluan

Dalam konteks pembangunan manusia yang berkualitas, kiranya
perlu diperhatikan sekelompok anak didik yang memiliki potensi dan ke-
mampuan atau kecerdasan luar biasa (selanjutnya sebut dengan "anak berba-
kat": dari istilah gifted and talented). Beberapa studi tentang kelompok anak
berbakat menunjukkan bahwa jumlah merek relatif adalah sedikit sedikit,
yaitu sekitar 3% dari kelompok anak seusianya (Kirk, 1986; dan Payne, et.
al., 1983). Indikator yang biasa digunakan untuk mencerminkan anak berba-
kat benganggapan bahwa peserta didik yang berbakat memiliki IQ 120 atau
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lebih. Sementara itu indikator lain menuntut bahwa mereka harus memiliki
IQ 135-140 atau 135 dengan prestasi belajar yang tinggi di sekolah. (Mulyo-
no, 1992).

Bagaimanapundansebenpapunnmmnnkritcﬁaymgtelahdite-
mpkanolehparuhﬁum_ukmnkberbnkn,muekuemmdapntmenjadiaset
bmgsayangpoﬁpnshldandibubnhkm.pndamasayangakmdatangjika
mereka dipersiapkan dan dikelola secara tepat. Selaras dengan amanat yang
tetdapatdidﬂamBG}mbahwamakdidikberbakatisﬁmmpeﬂumenda-
pat perhatian khusus agar mereka dapat mengembangkan kemampuannya
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. Untuk itu, kita
memerlukan upaya identifikasi dan pembinaan anak berbakat melalui seko-
lah dengan menggunakan kriteria yang terstandar dan mempunyai

McClelland memberikan jangkauan prediksi yang sebaiknya dilaku-
kan dalam penelitian tentang identifikasi dan pembinaan bakat. Jangkauan
Mmencapaiﬁga’nhpanyaimminbcpipenominmbahtl(nﬂai
dalam mata pelajaran di sekolah) untuk usia anak 10 tahun, prestasi pencer-
minan bakat-II (nilai dan mata kuliah di perguruan tinggi) untuk anak usia
20 tahun, dan prestasi pencerminan bakat-III (keberhasilan dalam hidup)
(Raka joni, 1976). Banyak penelitian tentang hal ini hanya mencapai tahap |
atau II, dan mungkin belum ada yang mencapai tahap-I11. Ini bisa dimenger-
ti mengingat untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengidentifi-
kasi dan membina anak berbakat sampai prediktor tahap II dan terlebih pula
tahap III, kita memerlukan biaya yang besar dan waktu yang panjang.

Perlu pula dipahami bahwa anak berbakat tidak selalu berhasil da-
lam belajarnya di sekolah. Faktor penyebab ketidakperhasilan itu, selain
berasal dari kegagalan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, da-
pat ditimbulkan juga oleh model dan cara mengajar guru, serta pola asuh
orang tua yang sering kurang mendukung bagi perkembangan potensi anak
berbakat tersebut. Mengenai "kegagalan" belajar'pada anak berbakat, Mer-
land (1971) menyatakan bahwa lebih dari separo anak berbakat berpretasi di
bawah kemampuannya karena mereka tidak mendapatkan program pendi-
dikan yang sesuai. Beberapa hasil penelitian di Amerika Serikat juga meng-
ungkapkan bahwa sekitar 25% dari siswa yang droup uot adalah anak berba-
kat (Utami Munandar, 1987:24).Demikian pula hasil penelitian Yaumil
Agus Akhir terhadap siswa SMA di Jakarta menemukan bahwa 39% dari
siswa berbakat adalah wnderachievert. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa secara intelektual, anak berbakat unggul dari yang lain, namun dalam
prestasi belajar, mereka belum tentu unggul dibandingkan dengan teman
mereka yang secara intelektual tidak tergolong berbakat, Meskipun demiki-
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pelayanan di luar jangkauan program sekolah hiasa agar dapat me-
realisasikan sumbangan mereka terhadap mayarakat maupun diri
sendiri. Kemampuan-kemampuan tersebut baik Secara potensial
maupun yang telah nyata meliputi kemampuan intelektual umum,
kemampuan akademi khusus, kemampuan berpikir kreatif produktif,
kemampuan memimpin, kemampuan salah satu bidang seni, dan ke-
mampuan psikomotor.

Menurut batasan ini, anak berbakat antara lain adalah mereka yang
.memiliki ciri sebagai berikut: (1) Kemampuan intelektual umum, (2) Ke-
mampuan akademik khusus, (3) Kemampuan berpikir kreatif, (4) Kemam-
puan memimpin, (5) Kemampuan dalam salah satu bidang seni, dan (6) Ke-
mampuan psikomotor, Ada di antara kemampuan tersebut yang sifatnya ma-
sih potensial dan ada yang sudah teraktualisasi dalam suatu presatsi yang
nyata. Keberkatan seseorang tidak harus memenuhi semua ciri atau kemam-
puan yang disebutkan di atas, melainkan cukup memiliki salah satu atau be-
berapa dari ke enam ciri dimaksud.

Sejalan dengan batasan yang dimaksud di atas, United States Office
of Education (USOE) di Amerika Serikat menentukan adanya enam ciri ke-

intelectual ability, (2) Specific academic aptitude, (3)Creative and producti-
ve thingking, (4) Ledership ability, (5) Psychomotor ability (Merland), 1971

Agak berbeda dengan kedua pendapat di atas, hasil penelitian Ren-
zulli, dkk (1981) menyimpulkan bahwa yang menentukan keberbakatan se-
seorang pada hakikatnya adalah adanya tiga cluster ciri yaitu: ( 1) Kemam-
puan di atas rerata, (2) Kreativitas, dan (3) Pengikatan diri terhadap tugas.
Ketiganya harus berada di atas rerata dan mempunyai peran yang sama da-
lam menentukan keberbakatan seseorang. Jadi menurut pendapat yang tera-
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berarti kemampuan itu harus unggul. Yang pokok adalah bahwa ke-
‘mampuan itu harus cukup diimbangi oleh kreativitas.dan tanggung jawab
. Unmkmmmkmﬂ;ndarkebuhkak.YmilAgnsAkhir
(1990) dalam peneliti menggunakan 1Q 120 atau lebih berdasarkan

gian pergeseran
nya koefisien korelasi untuk kelompok IQ tertentu (Utami Munandar, 1977;
Crokenberg 1972; Coleman, 1985)

Hasil penelitian berikut mempertegas pendapat tersebut.Mereka
yang ber-IQ kurang dari 120 masih menunjukkan hubungan korelasi yang
positifsedmghnmetehyangbet-leiw 120 kurang menunjukkan ada-
nya hubungan dengan kreativitas (Anderson dalam Raka Joni, 1976). Hu-
bqnledeanvimmkmkSDmmjykkmadmyahnbmg-
an yaitu 0,31 (Foster, 1971) dan hasil penelitian Simpson (dalam Torrance,
1961) menunjukkan hubungan 0,16. Meskipun secara umum hasil penelitian
lteutanghubungandianmaleengmkreativitlstidakbegimtingginamun

Dalam kaitann denmpmstasibehjt.ad‘a‘_bebenpcfnktorymg
mmmmmemstm

1981). Pola bimbinmbehiummgmajmbmytkdimliﬁdahm kaitan-
nyadmpnwmsibehiudmdimsikmjuyhdlmmehikmbupe-
ngaruh terhadap prestasi belajar. Terutama terhadap perkembangan kreativi-
tas.kulnlrmasymkm.kelwga,dankhmmyapolnasuhmbhnbinyn
behjaronngnnmgnmcwumipumi belajar anak (Nugroho, 1981,
Alfian, 1984, Hartono, 1981)
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Hipotesis

s Bﬂdwkmhjhnpusﬁambmmakadapatdinmuskanbebe-
rapa hipotesis yaitu: (1) ada interkolerasi di antara variabel intelegensi, si-
kapkruﬁf,perihkuktuﬁf(hﬂﬁvh),dmbilnbingan belajar orang tua,
terhadap prestasi belajar pada anak berbakat di SD; (2) ada pengaruh varia-
bel intelegensi, sikap kreatif, kreativitas, dan bimbingan orang tua, terhadap
prestasi belajar siswa di SD. (3) ada kontribusi atau sumbangan variansi
yang positif dari variabel intelegensi, sikap kreatif, kreativitas, dan bimbing-
an belajar orang tua, terhadap variansi prestasi belajar

Metodologi

‘Sebagai populasi penelitian adalah siswa sekolah dasar se-Kotama-
dya Surakarta yang meliputi sekolah dasar yang termasuk peringkat mene-
ngah dan peringkat bawah di dalam prestasi belajar akhir atau menurut hasil
EBTA (Evaluasi Belajar Tahap Akhir). Penetapan peringkat sekolah dasar
ini berdasarkan informasi yang diperoleh dari Dinas Pendidikan dan Kebu--
dayaan Kotamadya Dati Il Surakarta.

" Sebagai sampel penelitian adalah beberapa sekolah dasar yang me-
wakili sekolah dasar peringkat atas, peringkat menengah, dan peringkat ba-
wah. Jumlah sekolah dasar yang menjadi sampel penelitian adalah sebanyak
14 sekolah, (5 SD peringkat atas, 5 SD peringkat menegah, dan 4 SD pe-
ringkat bawah). Pada setiap sekolah dasar diambil satu kelas yaitu kelas V
sehingga jumlah kelas seluruhnya adalah 21 ruang dengan Jjumlah siswa se-
banyak 1075 anak.

Untuk menetapkan sampel sekolah dasar yang termasuk peringkat
atas, peringkat menegah, dan peringkat bawah, digunakan teknik proporsio-
nal random sampling, dengan maksud untuk menyeimbangkan jumlah SD
sampel di dalam setiap kelompok atau peringkatnya. Penetapan sampel ke-
las menggunakan teknik purposive dengan alasan bahwa kelas V adalah se-
suai dengan kebutuhan penelitian ini. Adapun keempat belas sekolah dasar
yang ditarik sebagai sampel adalah: SDN 15, SDN 16, SDN Cemara-2, SD
Kristen Manahan, SDN-1 Kloco, SDN-1 Kentingan dengan masing-masing
satu kelas. Pada SD Muhammadiyah 1, SD Marsudirini, masing-masing se-
banyak tiga kelas dan pada SD Pangudiluhur, SD Kanisius-1, SD Kanisius-
2, masing-masing dua kelas. Selanjutnya, dari setiap kelas, secara purposi-
ve, diambil 10 anak yang menurut nominasi guru kelas adalah anak berba-
kat.
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: Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: (1) vriabel intelegensi
1Q ), (2) variabel sikap kreatif, (3) vriabel kreativitas, dan (4) variabel bim-
g,an belajar orang tua, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi bela-

: Untuk mengungkap intelegensi snswa, dlgunakan alat tes intelegensi
Standard Progresive Matrics (SPM). Untuk mengungkap sikap kreatif dan
reativitas, msing- masing dipergunakan alat angket sikap kreatif dan tes
reativitas figural. Untuk pola bimbingan belajar orang tua terhadap anak
iungkap dengan alat angket, sedangkan prestasi belajar siswa diperoleh
erdasarakan dukumentasi rapo siswa caturwulan terakhir ketika penelitian
i berlangsung (caturwulan 1/1993-1994). Kecuali angket tentang bimbing-
 belajar orang tua terhadap anak, instrumen pengumpul data tersebut su-
ah terstandar. Angket bimbingan belajar orang tua telah divalidasi secara
Analisis data menggu teknik statistika yaitu: teknik statistika
skiptif dan korelasi product moment yaitu untuk menghitung ada tidaknya
terkorelasi di antar variabel yang diteliti, serta analisis regresi untuk me-
ui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

fasil Penelitian
:

Dalam pelaksanaan penelitian ini, ternyata bahwa dari 14 SD hanya
angkau 13 SD dan subyek yang direncanakan sebesar 210 ternyata hanya
F - oleh 195 yang dapat dianalisis datanya.

 Mengenai data tentang intelegensi (1Q), bimbingan belajar orang tua
an prestasi belajar, secara deskriptif, dapat dikemukakan sebagai berikut.
ertama, rerata [Q siswa yang menurut nominasi guru kelas termasuk anak
kat adalah 123,4 dengan simpangan baku 49,8. Ini berarti bahwa rerata
1Q mereka termasuk grade 11 atau di atas rerata (above average). Kedua, si-
kap kreatif mereka rerata mencapai sekor 54,82 dengan simpangan baku

'-f; Jika dibandingkan dengan maximum exected score (MES) atau sekor
ing diharapkan yaitu 100 maka sekor ini termasuk kategori sedang. Keti-
(hlam aspek kretivitas dicapai rerata CQ (Creativity Quotient) sebesar
5 dengan simpangan baku 19,78 dan termasuk kategori normal. Keem-

wrata sekor bimbingan orang tua terhadap mereka adalah 37,51 dengan
i npangan baku 15,38. Jika dxbandmgkan dengan MES-nya yaitu 100, maka
dlkatakan bahwa sekor ini termasuk rendah. Kelima, rerata nilai pres-
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tasi belajar mereka adalah 7,679 dengan simpangan baku 1,29. Dalam peni-
laian hasil belajar untuk skala-10, maka nilai prestasi belajar ini termasuk
kategori baik. '

Atas dasar perolehan deskripsi data tersebut, maka secara umum
(kasar) dapat disimpulkan bahwa prevalensi anak berbakat menurut nomina-
si guru kelas ternyata menunjukkan rerata IQ yang tinggi, meskipun dalam
hal sikap kreatif maupun kreativitas, mereka hanya termasuk sedang. Hal
yang agak agak mendukung tumbuhnya kreativitas anak tersebut adalah
bentuk bimbingan belajar orang tua. Meskipun demikian rerata prestasi
belajar mereka adalah cukup baik.

Selanjutnya, dari hasil uji hipotesis | yaitu interkorelasi di antara
variabel intelegensi (X|), sikap kreatitif (X7), kreativitas (X3), bimbingan
belajar orang tua (X4), dan presatsi belajar siswa (Y) SD yang berbakat me-
nurut nominasi guru kelas, dapat diberikan penjelasan sebagai berikut. Di
antara variabel intelegensi dengan sikap kregtif siswa ternyata terdapat ko-
relasi positif dan signifikan dengan r = 0,183 (p = 0,009 < 0,01). Demikian
pula di antara variabel inzeligensi dan variabel kreativitas yang mereka mi-
liki juga terdapat korelasi yang signifikan dengan r = 0,0336 (p = 0.006 <
0,01). Di anatara variabel intelegensi dengan variabel bimbingan belajar
orang tua juga terdapat korelasi yang signifikan dengan r = 0,196 (p = 0,006
<0,01).

Demikian pula, di antara variabel intelegensi dengan prestasi bela-
jar terdapat korelasi yang signifikan dengan nilai r = 0,412 (p = 0,000 <
0,01). Selanjutnya, di antara variabel sikap kreatif dengan variabel bimbing-
an belajar orang tua terdapat korelasi yang signifikan dengan r = 0,264 (p =
0.000 < 0,01). Di anatara variabel sikap kreatif dengan variabel prestasi
belajar terdapat korelasi yang signifikan dengan r = 0,514 (p = 0,000 <
0,01). Demikian juga, di anata variabel kreativitas dengan variabel bim-
bingan belajar orang tua terdapat korelasi yang signifikan dengan r = 0,322
(p = 0,000 < 0,01). Di antara variabel kreativitas dengan variabel prestasi
belajar terdapat korelasi yang signifikan dengan r = 0,793 (p = 0,000 <
0,01). Dan akhirnya, di antara variabel bimbingan belajar orang tua dengan
variabel prestasi belajar terdapat korelasi yang signifikan dengan r = 0,388
(p = 0,000 <0,01)

Berdasarkan hasil analisis interkorelasi antara variabel di atas, seca-
ra umum, dapat disimpulkan bahwa di antara variabel penelitian yang diteli-
ti yaitu variabel intelegensi, sikap kreatif, kreativitas, bimbingan belajar
orang tua, dan prestasi belajar terdapat korelasi yang positif dan signifikan.
Hal ini merupaka justifikasi terhadap teori yang terdahulu.
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Hasil uji hipotesis 2 yaitu tentang pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, terdapat R ganda = 0,840 dan koefisien determinasi =
0,706. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama varia-
bel bebas intelegensi, sikap kreatif, kreativitas, bimbingan belajar orang tua
terhadap anak, memberikan sumbangan atau pengaruh positif terhadap vari-
abel terikat (prestasi belajar siswa) melalui variansi sebasar 70,6 persen. Pe-
ngaruh tersebut adalah signifikan sebagaimana ditunjukkan oleh penghi-
tungan analisis regresi dengan nilai F = 116,997 (p = 0,000 < 0,01). .
Sumbangan efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikatnya adalah sebagai berikut. ‘Variabel intelegensi memberikan sum-
bangan efektif sebesar 5,87 persen kepada prestasi belajar siswa, sedangkan
sikap kreatif dan kreativitas masing-masing memberikan sumbangan sebe-
sar 10,96 dan 49,829 persen kepada prestasi belajar anak. Variabel bimbing-
an belajar yang diberikan orang tua kepada anak memberikan sumbangan
sebesar 3,928 persen kepada prestasi belajar anak. Dengan kata lain, dapat
'disimpulkan bahwa keempat variabel bebas tersebut secara efektif memberi-
kan sumbangan kepada prestasi belajar anak dengan nilai yang cukup besar
wyaitu 70,588 persen, sedangkan 29,422 persen lainnya ditentukan oleh varia-
bel lain di luar keempat variabel tersebut,

Berdasarkan temuan tersebut, ada hal yang menarik untuk dibahas
‘yaitu bahwa nominasi anak berbakat menurut pengamatan guru kelas ter-
‘nyata cukup mendekati kriteria hasil pengukuran dengan alat tes intelegensi.
Rerata 1Q mereka terletak di atas rerata (above average) siswa yaitu 1234
sekalipun dalam hal kreativitas, mereka hanya termasuk kategori sedang.
Hal ini dapat dimengerti karena guru kelas mengamati perilaku siswanya
‘dalam waktu yang relatif cukup lama dan terus menerus dan dia juga berga-
ul "intim" dengan mereka, sehingga adalah wajar jika pengamatan mereka
terhadap anak berbakat tidak berbeda dengan hasil pengukuran melalui alat
'yang sesuai. Terlebih lagi pengamatan yang dilakukan oleh guru bukanlah
'sembarang pengamatan, melainkan mereka menggunakan kriteria yang cu-
kup baik untuk tujuan identifikasi sementara tentang anak berbakat. Apa
'yang dilaksanakan oleh guru kelas dalam menentukan anak berbakat inipun
selaras dengan prinsip evaluasi yaitu dilakukan secara terus menerus.
Selanjutnya, mengenai sekor bimbingan belajar orang tua terhadap
anak-anaknya yang termasuk kategori rendah, dapat diberikan ulasan antara
lain melalui instrumen yang dikenakan dan kondisi sosio-kultural. Instru-






angan besar terhadap prestasi belajr, dalam hal ini, justru hanya mem-
an sedikit sumbangan Hal ini dapat dijelaskan melalui sangat rendah-

: _. Hasil penelitian ini cukup membesarhn hati karena dapat memberi-
justifikasi terhadap teori terdahulu yang sampai sekarang masih tetap

~ Mengacu kepada hasil analisis data dan pembahasannya, maka da-
dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut. Penentukan siswa ke-
V SD yang berbakat menurut pengamatan guru kelas sudah mendekati
eria yang ditetapkan oleh peneliti, khususnya, dalam hal intelegensi. Bila

ahli yang mencirikan apak berbakat dengan 1Q 120 atau lebih, maka
k yang diidentifikasikan guru sebagai anak berbakat rerata memiliki IQ
esar 123.4. Untuk aspek kreativitas, dari hasil tes kreativitas figurasi di-
pleh rerata CQ sebesar 90,54, sedangkan ciri keberbakatan anak adalah
ih dari CQ 110. Rerata sekor sikap kreatif siswa adalah 54,82 dari MES

~ Pola bimbingan belajar orang tua terhadap anak sangat rendah yaitu
rata sckornya adalah 37,51 sedangkan MES-nya adalah 100. Karena itu
alah wajar jika sikap kreatif maupun kreativitas anak tidaklah tinggi. Hal
i sesuai dengan beberapa pendapat ahli yang mengatakan bahwa kondisi
sial budaya di Indonesia, khususnya Jawa, kurang mendukung berkem-
angnya kreativitas anak. Bahkan dijelaskan bahwa unit sosial yang terkecil
itu keluarga juga mempengaruhi perkembangan kreativitas anak.
~ Salah satél hal yang memuaskan peneliti adalah adanya interkorelasi
ing signifikan di antara varibel di dalam peneliti ini (variabel intelegensi,
cap kratif, kreativitas, bimbingan belajar orangn tua terhadap anak, dan
j; stasi belajar) yaitu rerata dengan p < 0,01. Demikian pula ditemukan
thwa secara bersama-sama variabel intelegensi, sikap kreatif, kreativitas,
an bimbingan belajar orang tua terhadap anak berkorelasi secara signifikan
engan prestasi belajar anak, berpengaruh secara signifikan terhadap presta-
;belajar anak yaitu dengan nilai F = 116,977 (p =0,000 < 0,01).
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Secara bersama-sama, variabel bebas tersebut memberikan sum-
bangan variansi efektif terhadap variansi variabel terikat y-aitu sebesar 70,
588 persen. Variabel kreativitas dan sikap kreatif memberikan sumbangan
yang besar terhadap prestasi belajar yaitu 49,829 persen dan 10,9§ persen.
Selanjutnya disusul oleh variabel intelegensi dan bimbingan belajar orang
tua terhadap anak yang masing-masing sebesar 5,87 1persen dan 3,928 per-
sen.

Saran
Atas dasar temuan tersebut dapat disarankan atau direkomendasikan

hal berikut:

(1) Temuan penelitian ini supaya dilanjutkan dengan seleksi identi-
fikasi anak yang benar-benar berbibit unggul (berbakat) yaitu dengan hanya
mengambil 10-15% dari mereka yang memliki 1Q dan CQ tinggi dari yang
telah teridentifikasi oleh guru.. Dengan kata lain, hanya kira-kira 20 sampai
30 siswa di setiap sekolah,.

(2) Selanjutnya, ke 20-30 siswa tersebut sebaiknya diberi pelayanan
khusus untuk mengembangkan potensi mereka agar mereka dapat berkem-
bang secara optimal. Dalam hal inj, kita memerlukan kaji tindak untuk
memberikan alternatif model pembinaan anak berbakat yang pada giliran-
nya dapat membuat mereka menjadi aset sumberdaya manusia yang ber-
manfaat bagi pembangunan nasional. Bibit unggul lainnya di luar 20-30
anak tersebut perlu diberikan pula perhatian khusus agar potensi mereka da-
pat lebih berkembang. :

(3) Kepada para orang tua dan guru perlu diberikan metoda pena-
nganan dan pembinaan anak berbakat agar fasilitas untuk berkembangnya
potensi anak berbakat tersebut dapat dibuat maksimal.

(4) Karena ternyata dari penelitian ini bahwa kondisi sosial budaya
unit keluarga di masyarakat Indonesia khususnya Jawa kurang mendukung
berkembangnya potensi bakat anak, baik yang bersifat membakat maupun
yang nonbakat, maka diperlukan upaya kongkrit untuk memberikan pola ca-
ra asuh kepada orang tua agar potensi keberkatan anak mereka dapat ber-
kembang secara optimal. Penataran dan terlebih pula pelatihan tentang cara
bersikap dan berperilaku pada orang tua yang dapat memberikan fasilitas
berkembangnya bakat anak, dapat dilakukan oleh instansi atau personal
yang kompeten.

(5) Dalam waktu dekat hendaknya penelitian ini ditindaklanjuti me-
lalui langkah kongkrit untuk membina dan mengembangkan anak berbakat
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ang telah teridentifikai sehingga penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat
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